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ABSTRAK

Septian Adi Nugroho. 2016. Gaya Kepemimpinan Pelatih Terhadap Kualitas
Permainan Pemain Sepakbola (Studi Kasus Pada Ps Unnes dan Ps Unika
Tahun20016). Skripsi. Jurusan limu Keolahragaan Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof.Dr. Sugiharto, M.S

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Pelatih, Sepakbola, Kualitas Permainan

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak diminati
oleh kalangan masyarakat. Keberhasilan suatu organisasi dalam bidang
olahraga akan sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpinnya dalam
mengelola organisasi tersebut. Pencapaian suatu hasil prestasi atlet dalam
bidang olahraga terutama sepak bola pada dasarnya merupakan hasil akumulatif
dari berbagai aspek yang mendukung, salah satu aspek tersebut adalah adanya
pelatih karena pelatih memiliki peranan penting dalam pembinaan atlet dan
salah satu kunci utamanya adalah gaya kepemimpinan pelatih dalam membina
atletnya. Seorang pelatih dalam memimpin latihannya harus mempunyai gaya
yang khas sehingga dalam memberikan materi latihan dapat membawa anggota
latihnya sesuai dengan gaya melatihnya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk
mengetahui peran serta gaya kepemimpinan pelatih sepakbola terhadap kualitas
permainan pemain dalam tim. Instrument penelitian ini adalah observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan teknik
survei dengan angket yaitu angket tertutup dengan jawaban langsung. Untuk
mengukur pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena
sosial model angket ini menggunakan model skala likert. Penelitian dilakukan di
klub sepakbola Kota Semarang yaitu Ps UNNES dan Ps UNIKA.

Data hasil penelitian gaya: kepemimpinan - pelatin yang diterapkan
kedalam Ps Unika dan Ps Unnes yaitu untuk gaya kepemimpinan otoriter Ps
Unika memiliki rata-rata persentase sebesar 71,15% dalam kategori tinggi dan
Ps Unnes memiliki rata-rata persentase sebesar 81,13% dalam kategori tinggi,
untuk gaya kepemimpinan demokratis Ps Unika memiliki rata-rata persentase
sebesar 74,99% dalam -kategori tinggi dan ‘Ps ‘Unnes memiliki rata-rata
persentase sebesar 79,29% dalam kategori tinggi, untuk gaya kepemimpinan
people centered Ps Unika memiliki rata-rata persentase sebesar 70,03% dalam
kategori tinggi dan Ps Unnes memiliki rata-rata persentase sebesar 68,53%
dalam kategori tinggi, untuk gaya kepemimpinan task oriented Ps Unika memiliki
rata-rata persentase sebesar 75% dalam kategori tinggi dan Ps Unnes memiliki
rata-rata persentase sebesar 95,83% dalam kategori sangat tinggi.. kualitas
permainan pemain Ps Unika mempunyai nilai rata-rata 7,67 dan Ps Unnes
mempunyai nilai rata-rata 6,33 yang termasuk kategori cukup baik.

Gaya kepemimpinan pelatih sepakbola berperan serta dalam kualitas
permainan pemain sepakbola dalam suatu tim dan seorang pelatih memiliki
keempat sifat gaya kepemimpinan pelatih dengan satu gaya yang dominan.



ABSTRACT

Septian Adi Nugroho. 2016. Coach leadership style to the quality of the game of
football player (Case study on Unnes fc and Unika fc 2016). Skripsi. Department
of Sport Science Faculty of Sport Science, State University of Semarang. Primary
Advisors Prof.Dr. Sugiharto, M.S.

Keywords: Leadership Style, Coach, Football, Game Quality

Football is one sport that is much in demand by the community. The
success of an organization in the field of sport will be largely determined by the
ability of its leaders in managing the organization. Achievements are a result of
the athlete's performance in the field of sports, especially football is basically a
result of the culmination of the various aspects of the support, one of these
aspects is the coach because the coach has an important role in the
development of athletes and one of the main key is the leadership style trainers
in fostering athletes. A coach in leading the exercise should have a distinctive
style so as to provide training materials can bring members in accordance with
his coaching style.

This study uses qualitative descriptive study to determine the role of the
leadership style of football coaches on the quality of the game players in the
team. Instrument of this research is observation, interviews, questionnaires and
documentation. Collecting data using the technique with a questionnaire survey
guestionnaire that is enclosed with a direct answer. To gauge the opinions and
perceptions of a person or a group of social phenomenon is a model
guestionnaire using Likert scale model. The study was conducted in Semarang
City football club which UNNES fc and UNIKA fc.

Research data leadership style trainers that are applied to the Unnes fc
and Unika fc is for an authoritarian leadership style, Unika fc has an average
percentage of 71.15% in the high category and Unnes fc have an average
percentage of 81.13% in the high category, for a democratic leadership style
Unika fc has an average percentage of 74.99% in category Unnes fc high and
has an average percentage of 79.29% in the high category, for people centered
leadership style Unika fc has an average percentage of 70.03% in the high
category and Unnes fc have an average percentage of 68.53% in the high
category, for task-oriented leadership style Ps Unika has an average percentage
of 75% in the high category and. Unnes fc have an average percentage of
95.83% in the category of very high quality player game. Unika fc has an average
value of 7.67 and Unnes fc has an average value of 6.33 are included category
quite well.

Leadership style football coaches participated in a quality game of football
players in a team and a coach has four properties coach leadership style with
adominant style.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bentuk tubuh manusia melakukan gerak guna mencapai kesehatan
maupun prestasi yang baik disebut olahraga. Dalam pemenuhan kebutuhan
tubuh akan kebugaran sangatlah perlu, banyak orang beranggapan untuk
memperoleh kebutuhan kebugaran tubuh ini masih sangat terpenuhi, sebenarnya
untuk memperoleh kebugaran tubuh cukup dengan melakukan pelatihan
olahraga. Dalam perkembangannya saat ini olahraga semakin berkembang dan
memiliki berbagai macam jenis permainan dalam olahraga. Sepakbola
merupakan salah satu dari sekian cabang olahraga yang banyak diminati oleh
kalangan masyarakat baik kalangan bawah, kalangan menengah sampai
kalangan atas.

Permainan sepakbola yang semula bersifat rekreasi untuk mengisi waktu
luang akhirnya berkembang ke arah tujuan yang kompleks seperti memelihara
dan meningkatkan kebugaran jasmani, mencapai prestasi yang tinggi,
mengharumkan nama daerah, bangsa dan negara. Untuk mewujudkan hal
tersebut, perlu adanya pembinaan yang dilakukan oleh pelatih dan dikelola
dalam sebuah organisasi.

Keberhasilan suatu organisasi dalam bidang olahraga akan sangat
ditentukan oleh kemam puan pemimpinnya dalam mengelola organisasi tersebut.
Pemimpin adalah seseorang yang mampu menetapkan arah dengan
mengembangkan suatu visi dan misi terhadap masa depan, mengorganisir
orang, dan mengelola pembaharuan atau reformasi dan perubahan (Soekarso,

2015:9).



Adi Sujatno (2008:9) mengungkapkan pendapat Dale Carnegic dalam
buku “The Leader in You”, bahwa ada jiwa kepemimpinan di dalam diri manusia

dan diperkuat oleh Warren Bennis mengatakan bahwa “ Seorang pemimpin
berbeda dengan orang kebanyakan” la memiliki kelebihan yang orang lain tidak
memilikinya. Hal tersebut senada dengan pendapat Sri Sultan Hamengku
Buwono X bahwa: “ Setiap kita sesungguhnya memiliki kapasitas untuk menjadi
pemimpin. Kekuatan terdahsyat ‘pemimpin adalah suri teladan (uswatun
hasanah) dan kejujuran (siddiq).

Pemimpin merupakan orang yang bertanggung jawab atas kegagalan
dan keberhasilan pelaksanaan suatu organisasi. Peranan seorang pemimpin
memang sudah dirasakan manfaatnya dalam kemajuan yang telah dicapai suatu
organisasi, baik dalam menciptakan keharmonisan organisasi atau dalam
menciptakan keselarasan dan keserasian organisasi tersebut tidak lepas dari
peranan seorang pemimpin. Soekarso (2015:8) menyatakan bahwa pemimpin
dapat diciptakan melalui latihan. Dengan demikian, setiap orang dapat dilatih
dan dididik menjadi pemimpin, atau dengan perkataan lain setiap orang
berpotensi menjadi.- pemimpin. Pemimpin adalah seorang yang membimbing
atau mengarahkan 'individu, ' kelompok/group, tim, dan-'organisasi. Sedangkan
kepemimpinan adalah salah satu faktor organisasi , atau sebagai satu fungsi
manajemen.

Munculnya usaha untuk menanamkan rasa tanggung jawab terhadap
perkembangan organisasi perlu adanya dukungan pelatihan yang efektif, untuk

itu perlu adanya bimbingan dan arahan dari seorang yang dapat



mengkoordinasikan anggotanya. Pemimpin memiliki tanggung jawab khusus
untuk berfungsi dalam sikap yang akan membantu kelompok atau organisasi.

untuk mencapai keefektifan, dimana pemimpin berupaya untuk mencapai
tujuan tim dengan menganalisa situasi internal dan eksternal, kemudian memilih
serta menerapkan perilaku yang tepat untuk memastikan keefektifan tim (Peter
G, 2013:97).

Kozlowski dalam Peter G (2013:59) menyatakan kepemimpinan tim
membutuhkan perhatian dalam proses pengembangan kecakapan. Kondisi yang
mendesak perubahan dalam tindakan pemimpin terkait dengan tugas dan
dinamika pengembangan tim yang berbeda-beda di dalam tim. Pemahaman
akan peran kepemimpinan didalam tim untuk memastikan keberhasilan tim dan
menghindari kegagalan tim.

Pertandingan sepakbola sebuah tim dapat mencapai kemenangan atau
prestasi yang baik sangat diperlukan peran pelatih agar tujuan dapat tercapai
sesuai program yang direncanakan. Pencapaian suatu prestasi memerlukan
proses latihan yang panjang, teratur, terarah dan berkesinambungan. Dimulai
dari mencari bibit atlet yang berbakat, kemudian dibina melalui latihan yang
teratur, terarah dan terencana dengan baik. Atlet dengan bakat pembawaannya
merupakan modal besarlahirnya seorang juara, nhamun semua itu tidak cukup
hanya dengan bermodalkan bakat, tetapi perlu bantuan pelatih yang menguasai
iimu kepelatihan.

Olahraga sepakbola tidak hanya fisik, teknik, taktik dan strategi, tetapi
perlunya gaya pelatih dalam proses latihan. Sikap dan gaya kepemimpinan
pelatih dalam berkomunikasi untuk menangani atlet dapat membangun citra tim

yang dibinanya. Karena pelatih tidak hanya berfungsi melatih fisik, teknik, taktik,



tetapi ia sebagai fasilitator bagi atlet untuk menuju puncak prestasi. Pelatih
merupakan tokoh panutan, guru, pembimbing, pendidik, pemimpin, bahkan
sebagai model bagi atletnya (Monty, 2000: 31).

Pencapaian suatu hasil prestasi atlet dalam bidang olahraga terutama
sepak bola pada dasarnya merupakan hasil akumulatif dari berbagai aspek yang
mendukung, salah satu aspek tersebut adalah adanya pelatih. Pelatih memiliki
peranan penting dalam pembinaan atlet dan salah satu kunci utamanya adalah
gaya kepemimpinan pelatih dalam membina atletnya.

Pelatih dapat dikatakan berhasil apabila atlet binaannya dapat memiliki
kualitas permainan yang baik. Kualitas permainan yang baik adalah permainan
tim yang kompak yang artinya mempunyai kerjasama tim yang baik, sehingga
diperlukan pemain yang mempunyai keterampilan teknik-teknik dasar sepak bola
yang baik dan dapat memainkan bola dalam posisi atau situasi yang tepat dan
cepat (Nusufi, 2012:625). Peningkatan kualitas pemain dalam suatu tim
dipengaruhi program latihan dari pelatih. Sehingga dalam melatih, pelatih harus
menyesuaikan demi keefektifan materi latihan yang diajarkan kepada pemain.

Seorang pelatih dalam memimpin latihannya harus mempunyai gaya
yang khas sehingga dalam memberikan materi latihan dapat membawa anggota
latihnya sesuai [dengan ‘gaya melatihnya. Menurut Peter G. (2013:97), gaya
kepemimpinan dapat dikelompokan ke dalam empat kategori yang berbeda dari
perilaku perintah dan perilaku pemberian dukungan yaitu :

a. Gaya authoritarian (Otoriter)
b. Gaya Demokratis
c. Gaya People-centered

d. Gaya Task-oriented



Gaya kepemimpinan dijelaskan tidak hanya seorang pemimpin saja yang
harus memiliki gaya dalam memimpin, begitu pula dengan seorang pelatih dalam
memimpin anak latihnya harus memiliki gaya memimpin pula. Dalam penelitian
ini akan diungkap bagaimana peran gaya kepemimpinan pelatih dalam
menghasilkan seorang atlet yang berprestasi.

Seorang pelatih dalam membina anak latihnya dengan menggunakan
gaya kepemimpinan tersebut diatas diharapkan dapat mengacu dari salah satu
atau lebih dari gaya tersebut, sehingga akan terwujud pelatih di suatu klub sepak
bola yang berhasil dan unggul di dalam klubnya tersebut.

Atas dasar keempat gaya kepemimpinan pelatih tersebut maka penelitian
ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan
pelatih dalam menghasilkan atlet yang mempunyai kualitas permainan yang baik.
1.2 Identifikasi Masalah

1. Gaya kepemimpinan pelatih dapat mempengaruhi kualitas permainan
anak latihnya (atlet).
2. Gaya kepemimpinan pelatih dapat menjadi kunci keberhasilan tim.
1.3 Rumusan masalah

Rumusan masalahannya vyaitu : “Bagaimana peran serta gaya
kepemimpinan pelatih terhadap kualitas permainan pemain dalam tim sepakbola
pada Ps Unnes dan Ps Unika” ?

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa peran serta gaya

kepemimpinan pelatih terhadap kualitas permainan pemain sepakbola pada Ps

Unnes dan Ps Unika tahun 2016.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Bagi peneliti sebagai pengetahuan tentang pentingnya peranan gaya
kepemimpinan pelatih dalam menghasilkan atlet.
2) Bagi pelatih :

(1) Sebagai pedoman dalam melatih sepakbola.

(2) Sebagai bahan masukan bagi pelatih itu sendiri agar mengetahui
bagaimana gaya kepemimpinannya yang diterapkan dalam proses
pelatihannya.

3) Bagi pembaca dapat membantu menambah wawasan pengetahuan

tentang ilmu gaya kepemimpinan pelatih dalam melatih.



BAB I

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

3.1 Hakikat Pelatih

Pelatih dalam olahraga mempunyai tugas membantu atlet untuk
mencapai prestasi maksimal. Pelatih diakui keberhasilannya dalam melatih bila
atlet binaannya bisa mencapai kemenangan dan mendapatkan prestasi tinggi.
Menurut Sukadiyanto, (2002:4) “Pelatih adalah seorang yang memiliki
kemampuan profesional untuk membantu mengungkapkan potensi olahragawan
menjadi kemampuan yang nyata secara optimal dalam waktu relatif singkat”.
Pelatih adalah salah satu sumber daya manusia dalam keolahragaan yang
berperan sangat penting dalam pencapaian prestasi atlet yang dilatihnya
(Budiwanto, 2004:6). Pelatih merupakan kunci yang harus memahami tatacara
pelatihan yang benar, yakni dengan menguasai ilmu pelatihan atau teori dan
metodologi latihan yang dapat digunakan sebagai dasar melakukan kegiatan
pelatihan (Djoko Pekik: 2002). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
untuk menjadi pelatih yang sukses harus memiliki 6 prinsip, diantaranya prinsip
dalam melatih terdiri dari mengembangkan filosofi melatih, menentukan obyek
yang dilatih, memilih gaya melatih, melatih karakter dan melatih berbagai atlet.
Prinsip perlakuan terdiri dari berkomunikasi dengan atlet, memotivasi atlet dan
mengatur perilaku atlet. Prinsip pengajaran terdiri dari cara melatih mendekati
permainan dan pokok latihan, Prinsip latihan fisik terdiri dari melatih energi tubuh,

kemampuan atlet.



dan memerangi obat-obatan. dan prinsip managemen terdiri dari
mengatur sebuah tim, mengatur hubungan relasi dan mengatur resiko yang
diperoleh.

Pelatih adalah tokoh sentral dalam proses latihan. Pelatih harus memiliki
ciri-ciri yang ideal antara lain, kepribadian, kemampuan fisik, keterampilan,
kesegaran jasmani, pengetahuan dan pola pikir ilmiah, pengalaman, human
relation dan kerjasama, dan kreativitas (Budiwanto, 2004:5). Menjadi seorang
pelatih harus memiliki ciri-ciri tersebut karena hal itu sangat mempengaruhi
kualitas latihan yang dilakukan serta dalam menyusun jadwal latihan yang akan
dilakukan sesuai dengan sistematika dalam latihan. Seorang pelatih harus selalu
tampil prima baik secara fisik maupun mental. Hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap kondisi kejiwaan para atletnya baik pada saat latihan ataupun dalam
menghadapi tekanan suatu perandingan. Pelatih yang memiliki kesegaran
jasmani yang baik akan mampu memimpin dan menjalankan program latihan
yang sudah disusun dan mampu memberikan gerakan keterampilan yang
dilatihkan kepada atletnya. Pelatih harus mahir dalam berkomunikasi dan
ketidaksuksesan pelatih bukan sering terjadi karena mereka kurang mengetahui
olahraganya, tetapi karena keahlian berkomunikasi yang buruk. Jadi keahlian
berkomunikasi harus dimiliki oleh” pelatih agar mampu melakukan sesuatu hal
sesuai dengan tujuannya.

Seorang pelatih juga harus memiliki kreativitas dan daya imajinasi yang
kuat, sehingga kualitas latihan dapat terus berkembang dan meningkat sesuai
dengan harapan pelatih. Pelatih tidak hanya boleh puas dengan apa yang ia

berikan dari hasil meniru dari kegiatan latihan yang didapatnya dari pelatih lain.



Inovasi dan kreasi dalam menciptakan atau memodifikasi kegiatan latihan dapat
meningkatkan prestasi dan keterampilan atletnya secara maksimal.

Harus disadari bahwa dalam melatih atlet dewasa dengan anak usia dini
sangatlah berbeda, jadi pelatih harus memperhatikan kemampuan dan usia
atletnya. Pelatih juga harus mencintai pekerjaan dan kegiatannya sebagai pelatih
dan tidak hanya berpedoman pada materi saja, karena hal tersebut sangat
mempengaruhi tingkat kepuasan diri. Apabila pelatih hanya memperhatikan
materi saja, maka kemungkinan perkembangan atlet kurang diperhatikan.
Menjadi seorang pelatih tidak boleh cepat merasa puas dengan hasil yang sudah
dicapai, sehingga harus terus meningkatkan prestasi atletnya dengan selalu
melakukan regenerasi dan peningkatan keterampilan yang baik.

Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa
pelatih adalah seseorang yang melakukan pelatihan terhadap orang atau
sekelompok orang untuk beberapa gerakan yang sistematis, berirama yang
dilakukan secara bertahap dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
tubuh.

2.1.1 Tguas dan Peran Pelatih

Tugas pelatih bukan hanya membantu atlet untuk meraih prestasi, akan
tetapi lebih jauh dari itu, pelatih juga harus: menanamkan nilai-nilai luhur yang
terkandung didalam olahraga. Artinya bukan hanya juara yang dikejar oleh
pelatih akan tetapi perilaku sosial atlet juga harus mendapat perhatian, karena
atlet adalah model bagi masyarakat. Dalam proses berlatih melatih, pelatih
memiliki tugas peranan yang sangat penting. Sukadiyanto (2005), tugas seorang
pelatin, antara lain: (1) merencanakan, menyusun, melaksanakan dan

mengevaluasi proses berlatih melatih, (2) memimpin dalam pertandingan
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(perlombaan), (3) mencari dan melaih olahragawan yang berbakat, (4)
mengorganisir dan mengelola proses latihan, (5) meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Tugas pelatih yang utama adalah membimbing dan
mengungkapkan potensi yang dimiliki olahragawan, sehingga olahragawan dapat
mandiri.

Djoko Pekik Irianto (2002:16), tugas seorang pelatih adalah membantu
olahragawan untuk mencapai kesempurnaannya. Pelatih juga mempunyai peran
yang cukup berat dan sangat beragam, berbagai peran harus mampu dikerjakan
dengan baik, seperti yang dikemukakan oleh Thomson yang dikutip Djoko Pekik
Irianto (2002:17-18), pelatih harus mampu berperan sebagai: (1) Guru,
menanamkan pengetahuan, skill, dan ide-ide, (2) Pelatih, meningkatkan
kebugaran, (3) Instruktur, memimpin kegiatan dan latihan, (4) Motivator,
memperlancar pendekatan yang positif, (5) Penegak disiplin, menentukan sistem
hadiah dan hukuman, (6) Manager, mengatur dan membuat rencana, (7)
Administrator, berkaitan dengan kegiatan tulis menulis, (8) Agen penerbit,
bekerja dengan media masa, (9) Pekerja sosial, memberikan nasehat dan
bimbingan, (10) Ahli sains, menganalisa, mengevaluasi, dan memecahkan
masalah, (11) Mahasiswa, mau mendengar, belajar, dan menggali ilmunya.

2.2 Pengertian Kepemimpinan

Peter G. (2013:5) kepemimpinan adalah proses dimana individu
mempengaruhi  sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama.
Kepemimpinan sebagai suatu transaksi yang terjadi antara pemimpin dan
pengikut, dimana pemimpin mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pengikut,
pemimpin mengarahkan energi mereka kepada individu yang mencoba

mencapai sesuatu secara bersama.
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Pengertian kepemimpinan banyak kdibicarakan akan tetapi jarang dikaji
di dalam konteks keolahragaan, Dalam Ensiklopedi umum halaman 549 dalam
Tarwotjo dan Harmanti (2001:2) . Kepemimpinan ditafsirkan sebagai hubungan
yang erat antara seorang dan sekelompok manusia karena adanya kepentingan
bersama, hubungan itu di tandai oleh tingkah laku yang tertuju dan terbimbing
dari manusia yang seorang itu. Manusia atau orang ini biasahnya di sebut yang
memimpin atau pemimpin, sedangkan kelompok manusia yang mengikutinya
disebut yang di pimpin.

Seorang pemimpin adalah seorang yang mampu menanamkan pengaruh
yang lebih besardi bandingkan dengan anggota-anggota lain dalam
kelompoknya. Disini jelas bahwa kedudukan seorang pemimpin atau pelatih
dalam organisasi sangat diharapkan memiliki pengaruh atau menjadi panutan
bagi anggotanya atau anak latihnya, sehingga pemimpin dapat menjadi kendali
bagi anggota-anggotanya.

Kepemimpinan adalah proses dimana pimpinan dilukiskan akan memberi
perintah atau pengaruh, bimbingan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Danim, 2004:55). Imam Moedjiono (2002:2) mengemukakan bahwa pemimpin
selalu merupakan inti dari tendensi, dan di lain pihak seluruh gerakan sosial bila
diuji secara teliti.akan terdiri dari: berbagai tendensi yang terdiri dari inti tersebut.
Dalam pengklasifikasian ini pemimpin di pandang sebagai pusat atau fokus dari
perubahan, aktifitas dan proses kelompok, sehingga pemimpin bukan sekedar
sebuah posisi istimewa dan selalu berada dibarisan depan dalam sebuah
kelompok tetapi juga sebuah keunggulan individu atau kolektif dalam

pengontrolan gejala-gejala sosial.
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Teori kepribadian cenderung memandang kepemimpinan sebagai akibat
pengaruh satu arah. Imam Moedjiono (2002:3) mendefinisikan pemimpin sebagai
seorang individu yang memiliki sifat-sifat kepribadian dan karakter yang
diinginkan (baik). Mengingat mungkin disini seorang pemimpin memiliki kualitas-
kualitas tertentu yang membedakan dirinya dengan pengikutnya, biasanya
mereka (ahli teori kepribadian) ‘lupa’ menyinggung karakteristik timbal balik atau
reciprocal dan interaktif dalam situasi kepemimpinan.

2.3 Gaya Kepemimpinan Pelatih

Gaya kepemimpinan menurut Tarwotjo dan Harmanti (2001:4) adalah
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan merupakan
ciri seseorang pemimpin dalam memberikan bimbingan, arahan, dan pengaruh
kepada para pengikutnya didalam pencapaian tujuan bersama.

Pemimpin mempunyai gaya (style) kepemimpinan yang berbeda-beda
antara satu dengan yang lain. Suatu gaya kepemimpinan tidak akan lebih baik
atau tidak akan lebih jelek dari gaya kepemimpinan yang lain, dengan kata lain
suatu gaya kepemimpinan pasti mempunyai kelebihan dan kekurangannya
masing-masing.

Kreitner dan Kinicki dalam Peter G. (2013), menyatakan bahwa pemimpin
mendorong kinerja yang lebih tinggi dengan cara memberikan kegiatan-kegiatan
yang mempengaruhi bawahannya agar percaya bahwa hasil yang berharga bisa
dicapai dengan usaha yang serius. Kepemimpinan yang berlaku secara universal
menghasilkan tingkat kinerja dan kepuasan bawahan yang tinggi. Dalam situasi
berbeda mensyaratkan gaya kepemimpinan yaitu karakteristik personal dan

kekuatan lingkungan.
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Pelatih harus secara teratur menyesuaikan diri dengan perkembangan
terbaru, mampu mengubah atau memodifikasi praktek kepelatihannya.
Perubahan semacam ini dapat terjadi apabila pelatih tersebut: (1) memiliki
pemahaman atas prinsip-prinsip yang mapan dalam setiap ilmu yang relevan, (2)
dengan teratur mencari pengetahuan baru dalam ilmu olahraga. Pelatih tidak
perlu menjadi ilmuwan yang sesungguhnya tetapi untuk menjadi profesional, ia
harus menjadi konsumen aktif berbagai informasi ilmiah dan menerapkannya.

Gaya kepemimpinan dilakukan dengan banyak cara yang berbeda-beda
dalam olahraga guna merealisasikan atau mewujudkan sesuatu yang ingin
dicapai agar berhasil, misalnya ada pelatih yang gayanya seolah-olah dingin dan
acuh tak acuh terhadap para atletnya, ada yang hangat dan penuh perhatian
serta ada pula yang keras atau lunak.

Gaya kepemimpinan yang seringkali dilakukan atau digunakan adalah
sebagai berikut.

2.3.1 Gaya Otoriter (authoritarian)

Kepemimpinan otoriter adalah kemampuan mempengaruhi orang lain
agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan
dengan cara segala kegiatan yang akan dilakukan diputuskan oleh pimpinan
semata-mata. Di dalam .gaya ini pemimpin: memfokuskan komunikasi dengan
memberi intruksi tentang bagaimana tujuan yang akan dicapai sehingga waktu
yang digunakan lebih sedikit, dan kemudian pemimpin mengawasi mereka dengn
hati-hati (Peter G, 2013:97).

Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan dimana
pemimpin pada umumnya membuat keputusan-keputusan penting dan banyak

terlibat dalam pelaksanaannya, semua kegiatan terpusat pada pemimpin dan
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sedikit saja kebebasan orang lain untuk berkreasi dan bertindak yang di izinkan
(Gatto dalam Imam Moedjiono, 2002:45). Berangkat dari persepsi yang
demikian, seorang pemimpin otoriter cenderung menganut nilai organisasi yang
berkisar pada pembenaran segala cara yang ditempuh untuk pencapaian
tujuannya. Sesuatu tindakan akan dinilai benar apabila tindakan itu akan
mempermudah tercapainya tujuan dan semua tindakan yang menjadi
penghalang akan dipandangnya sebagai sesuatu yang tidak baik dan dengan
demikian akan disingkirkannya, apabila perlu dengan tindakan kekerasan.

Penerapan gaya kepemimpinan otoriter menurut Soekarso (2015:84)
memiliki kelebihan antara lain berupa kecepatan serta ketegasan dalam
pembuatan keputusan dan bertindak sehingga untuk sementara produktivitas
dapat naik. Tetapi penerapan gaya kepemimpinan otoriter dapat menimbulkan
kerugian, antara lain berupa suasana kaku, tegang, mencekam, menakutkan,
sehingga dapat berakibat lebih lanjut timbulnya ketidakpuasan. Dalam hal ini
Agarwal berpendapat dalam buku Soekarso (2015:84) bahwa penerapan
kepemimpinan gaya otoriter ternyata mengakibatkan merusak moral,
meniadakan inisiatif, menimbulkan permusuhan, agresivitas, keluhan, absen,
pindah, dan ketidakpuasan.

Ciri-ciri dari_ kepemimpinan_otoriter inii adalah sebagai berikut Tarwotjo

dan Harmanti (2002:11) yaitu:

1) Wewenang mutlak berpusat pada pimpinan.

2) Keputusan dan kebijakan selalu dibuat oleh pimpinan.

3) Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan kepada bawahan.

4) Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, atau kegiatan

dilakukan secara ketat.
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5) Prakarsa harus datang dari pemimpin.

6) Tiada kesempatan dari bawahan untuk memberikan saran, pertimbangan
atau pendapat.

7 Tugas-tugas dari bawahan diberikan secara instruktif.

8) Pimpinan menuntut prestasi sempurna dan kesetiaan mutlak dari
bawahan tanpa syarat.

9) Tanggung jawab keberhasilan organisasi hanya dipikul oleh pimpinan.

10) Kaku dalam bersikap dan kasar dalam bertindak.

Kepemimpinan gaya otoriter hanya tepat diterapkan dalam organisasi
yang sedang menghadapi keadaan darurat karena kelangsungan hidup
organisasi terancam dan apabila keadaan darurat telah selesai gaya ini harus
segera ditnggalkan.

2.3.2 Gaya Demokratis

Kepemimpinan  demokratis adalah  kepemipinan yang selalu
mendelegasikan wewenangnya yang praktis dan realistis tanpa kehilangan
kendali organisasional dan melibatkan bawahan secara aktif dalam menentukan
nasib sendiri melalui peran sertanya dalam proses pengambilan keputusan serta
memperlakukan bawahan sebagai makhluk politik, ekonomi, sosial, dan sebagai
individu dengan karakteristik dan:jati diri.

Pemimpin berfokus pada pencapaian tujuan dan pemenuhan sosial-
emosi pengikut, pemimpin juga terlibat dengan memberi dukungan dan meminta
masukan dari pengikut, tetapi keputusan akhir tentang apa pencapaian tujuan di
tangan pemimpin (Peter G, 2013:97).

Kepemimpinan gaya demokratis adalah kemampuan mempengaruhi

orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan ditentukan

bersama antara pemimpin dan bawahan (Tarwotjo, 2001:12).

Pelatih yang menggunakan gaya kepemimpinan demokratis secara
khusus percaya atau yakin bahwa dengan gaya ini akan memberikan sesuatu
yang sangat efektif untuk pengembangan atlet dalam hal memberikan
kemandirian berfikir dan transfer/pengalihan nilai-nilai olahraga. Kelemahan gaya
ini yaitu dalam hal penggunaan waktu secara efektif dan kurang efektif dalam
pengambilan suatu keputusan yang cepat.

Gaya demokratis juga memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut,
keuntungan gaya demokratis tersebut antara lain:

a) Setiap individu atlet merasa diakui sebagai insani sosial (social being),
mempunyai tujuan, sasaran, dan nilai-nilai yang memotifasi perilakunya,
karena mereka merasa diperlakukan sebagai seorang yang harus tunduk
pada perintah-perintah pelatih.

b) Gaya kepemimpinan demokratis bisa meningkatkan persatuan dan
kesatuan antar anggota tim, dan interaksai antar atlet ini adalah penting
bagi suksesnya tim.

C) Gaya demokratis dapat memberikan kepuasan bagi atlet.

d) Gaya demokratis' ' memungkinkan perkembangan nilai-nilai pendidikan
(Educational values) dan moral secara efektif pada anggota tim, misalnya
kejujuran, dedikasi, kesetia kawanan, esprit de corps, loyalitas dan
sebagainya.

e) Berkembangnya Kemampuan penalaran mandiri (independent thinking)
tidak selalu bergantung pada orang lain.

Kelemahan dari gaya demokratis antara lain :



b)

c)

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7

8)

9)

10)

11)
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Kalau waktu yang tersedia untuk latihan terlampau singkat (misalnya
kurang dari sebulan), maka biasanya tidak efektif dalam memanfaatkan
waktu latihan dengan sebaik-baiknya.

Di bandingkan dengan gaya otoriter, kepemimpinan demokratis kurang
menanamkan sifat agresif pada para atlet, suatu sifat yang sering
dibutuhkan dalam banyak cabang olahraga, demikian juga disiplin.

Gaya demokratis sering kali juga kurang efektif dalam situasi-situasi yang
membutuhkan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, apalagi
dalam situasi stress yang tinggi.

Tarwotjo (2001:12) gaya demokratis memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Wewenang pimpinan tidak mutlak.

Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan.
Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan.

Kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan.

Komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang terjadi antara pimpinan
dan bawahan maupun antara sesama bawahan.

Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan para
bawahan'dilakukan secara wajar.

Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun bawahan.

Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran,
pertimbangan atau pendapat.

Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan lebih bersifat permintaan
dari pada instruktif.

Pujian dan kritik seimbang.

Pimpinan mendorong prestasi sempurna para bawahan secara wajar.
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12) Pimpinan meminta kesetiaan para bawahan secara wajar.

13) Pimpinan memperhatikan perasaan dalam bersikap dan bertindak.

14) Terdapat suasana saling percaya, saling menghormati dan saling
menghargai.

15)  Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul bersama pimpinan dan
bawahan.

2.3.3 Gaya People-Centered

Gaya kepemimpinan people-centered yaitu suatu gaya kepemimpinan
yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan pribadi para atletnya. Jadi gaya
people-centered lebih efektif atau menguntungkan, dalam hal ini hubungan
antara pelatih dan atlet lebih terbina karena penekanan tugas kepada atlet,
pemimpin yang people-centered akan lebih cocok dan efektif dalam situasi yang
tidak terlalu banyak mengundang kesulitan, yang terlalu gawat (of medium
difficulty) (Soekarso, 2015:91).

Pemimpin tidak hanya berfokus pada tujuan, tetapi menggunakan
perilaku dukungan mencakup mendengarkan, memuji, meminta masukan, dan
memberi umpan balik yang membuat pengikut menunjukan keterampilannya
untuk menyelesaikan tugas yang di tetapkan. Pemimpin bersedia untuk
membantu pemecahan masalah dan cepat untuk memberikan pengakuan dan
dukungan sosial pengikutnya (Peter G, 2013:97).

Pelatih yang lebih menitik beratkan pada penemuan kebutuhan personal
atlet. Dalam situasi yang menyenangkan, akan lebih efektif jika seorang pelatih
menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih memperhatikan atlet. Jika posisi

kekuasaan pemimpin cukup kuat, maka pemimpin yang lebih memperhatikan
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atlet akan lebih sesuai, yaitu dalam upaya mengembangkan hubungan yang

lebih baik dengan atletnya.
Soekarso (2015:92) gaya people-centered juga mempunyai kelebihan

dan kelemahan, kelebihan gaya people-centered adalah seabagai berikut:

a) Dapat mengurangi ketegangan dan axiety meskipun tugas tidak
dijalankan dengan baik atau kalah bertanding.

b) Bisa berkomunikasi lebih baik dengan atlet-atlet yang bimbang, gelisah,
merasa tidak pasti.

c) Lebih efektif dalam situasi yang menguntungkan baginya, yaitu dimana
para atlet membutuhkan bimbingan dalam membuat keputusan.

Kelemahan dari gaya people-centered sebagai berikut:

a) Kurang keras dalam menuntut kepada atlet untuk menunaikan tugasnya
dengan baik.

b) Kurang efektif dalam situasi yang sangat menegangkan.

c) Kurang dapat diterima oleh atlet-atlet yang senang kepada kepemimpinan

task-oriented.

Ciri-ciri gaya kepemimpinan people-centered dapat dilihat sebagai berikut :

1) Penekanan utama memenuhi kebutuhan atlet.

2) Selalu berinteraksi dengan atlet dan orang sekitar.
3) Akan berhasil dalam tingkat kesulitan yang sedang.
4) Kurang mendorong semangat tempur kepada atlet.

2.3.4 Gaya Task-Oriented
Gaya kepemimpinan task-oriented yaitu suatu gaya kepemimpinan
dimana fokus perhatiannya vyaitu lebih banyak pada memenangkan setiap

pertandingan Soekarso (2015:95). Bahwa cara task-oriented bisa diterapkan oleh
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pelatih apabila situasi (a) Sangat menguntungkan (very favaurable) atau (b)
sangat tidak menguntungkan (extremely unvafaurable) bagi pemimpin atau
pelatih, dikatakan menguntungkan apabila pelatih mendapat dukungan penuh
dari seluruh anggota kelompok atlet, tugas-tugas atlet jelas,. Sedangkan tidak
menguntungkan apabila hubungan antara pelatih dan atlet buruk, bagi atlet
tugas-tugasnya tidak jelas, pelatih (coach) tidak mempunyai kekuasaan penuh
(yang resmi). Dalam hal ini karena situasi buruk, maka pelatih tidak bisa berbuat
lain kecuali menekankan pada tugas-tugas, agar tujuan latihan dan tim tercapai.

Pelatih lebih sedikit memberi masukan tugas dan dukungan sosial,
meningkatkan motivasi dan keyakinan diri pengikut dalam kaitannya dengan
tugas. Pelatih ini mengurangi keterlibatannya dalam perencanaan, pengawasan
hal-hal yang rinci, dan klarifikasi tujuan. Pelatih membiarkan pengikutnya untuk
bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan dengan cara yang dianggap
sesuai (Peter G, 2013:97).

Pelatih  yang lebih menekankan pada tugas dalam gaya
kepemimpinannya, cenderung menitik beratkan pada pencapaian kemenangan
dalam kompetisi. Jika pemimpin memiliki dukungan kelompok, tugasnya jelas,
dan memiliki banyak kekuasaan maka gaya kepemimpinan task oriented lebih
cocok. Demikian pula halnya dalam situasi yang sangat tidak menguntungkan,
seperti halnya seorang pemimpin yang memiliki hubungan yang jelek dengan
anggotanya, tugasnya tidak jelas, dan pemimpin tersebut memiliki kekuasaan
resmi yang sedikit, maka gaya kepemimpinan task-oriented dapat juga dilakukan.

Penerapan gaya kepemimpinan task-oriented juga memiliki kelebihan dan

kelemahan, adapun kelebihan gaya task-oriented, sebagai berikut:
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Lebih efisien, segala usaha ditujukan kepada tugas yang harus
dilaksanakan.

Tidak banyak membuang waktu untuk komunikasi pribadi dengan atlet
dan antar atlet.

Pemberian instruksi yang cepat, tegas, dan langsung pada tugas yang
harus dijalankan.

Efektif dalam waktu yang sangat menguntungkan atau sangat tidak
menguntungkan bagi  kepemimpinan, misalnya situasi yang
membutuhkan kepemimpinan tegas, banyak atlet yang bandel, kurang

disiplin, dan sebagainya.

Kelemahan gaya kepemimpinan task-oriented, sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

Dapat membutuhkan anxiety pada beberapa anggota tim.

Kurang paham akan pemenuhan kebutuhan pribadi atlet.

Kurang efektif dalam situasi yang kurang menegangkan. Dalam situasi
demikian para atlet biasanya lebih bebas berinteraksi dibandingkan bila
mana situasinya menegangkan.

Kekurang serasian dalam hubungan kerja dengan bawahan atau para
pembantu pelatih. Hal"ini biasanya menimbulkan rasa tidak puas pada

bawahan.

Ciri-ciri gaya kepemimpinan task-oriented dapat dilihat sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

Fokus terhadap kemenangan.
Kurang berinteraksi dengan atlet.
Selalu sukses dalam tugasnya.

Kurang harmonis dengan anggota se tim.
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Pelatih yang terlalu people-centered, terlalu banyak menekankan pada
hubungan manusia, dan kurang mementingkan pada semangat juang yang tinggi
atau keberhasilan tim. Para pelatih yang terlalu task-oriented, lalai atau gagal
dalam mengatur/mengatasi konflik antar pribadi (inter-personal), karena terlalu
menekankan pada hasil kemenangan. Oleh karena itu, pelatih perlu mempelajari
dan dapat menempatkan pada situasi yang sesuai antara gaya people-centered
dan task-oriented.

24 Kualitas Permainan dalam Sepakbola

Kualitas permainan yang baik merupakan gaya bermain sepakbola
dengan menjunjung tinggi fair play yang berarti bermain dengan sportif, disiplin
dan menghormati seluruh aturan main sepakbola (PSSI, 2006:24-25).

Kualitas permainan juga dinilai dari aspek teknis yang di lapangan
pertandingan, yaitu:

1) Perolehan kartu kuning dan kartu merah
2) Permainan positif

3) Menghormati pemain lawan

4) Kepatuhan kepada wasit

Kualitas 'permainan dalam sepakbola ditentukan oleh kemampuan
menguasai teknik-teknik dasar sepakbola yang baik dan dapat memainkan bola
dalam posisi atau situasi yang tepat dan juga mengetahui aspek-aspek teknis
yang ada di lapangan sepakbola yang perlu dikuasai agar memiliki kualitas
permainan yang baik antara lain:

1) Perolehan Kartu Kuning dan Kartu Merah
Sama seperti cabang olahraga lainnya, sepak bola juga memiliki aturan

dalam permainannya. Apabila pemain melakukan pelanggaran yang cukup keras



23

maka wasit dapat memberikan peringatan dengan kartu kuning atau kartu merah.
Pertandingan akan dihentikan dan wasit menunjukkan kartu ke depan pemain
yang melanggar kemudian mencatat namanya di dalam buku. Kartu kuning
merupakan peringatan atas pelanggaran seperti bersikap tidak sportif, secara
terus-menerus melanggar peraturan, berselisih kata-kata atau tindakan,
menunda memulai kembali pertandingan, keluar-masuk pertandingan tanpa
persetujuan wasit, ataupun tidak menjaga jarak dari pemain lawan yang sedang
melakukan tendangan bebas atau lemparan ke dalam. Pemain yang menerima
dua kartu kuning akan mendapatkan kartu merah dan keluar dari pertandingan.

Pemain yang mendapatkan kartu merah harus keluar dari pertandingan
tanpa bisa digantikan dengan pemain lainnya. Beberapa contoh tindakan yang
dapat diganjar kartu merah adalah pelanggaran berat yang membahayakan atau
menyebabkan cedera parah pada lawan, meludah, melakukan kekerasan,
melanggar lawan yang sedang berusaha mencetak gol, menyentuh bola dengan
tangan untuk mencegah gol bagi semua pemain kecuali penjaga gawang , dan
menggunakan bahasa atau gerak tubuh yang cenderung menantang, pemain
yang berposisi sebagai penjaga gawang melakukan hands ball di luar kotak
penalty.

Pengambilan | nilai: kualitas® permainan dalam aspek teknis dilapangan
pertandingan yaitu dengan menghitung perolehan kartu dalam pertandingan,
kartu kuning diberi nilai 1 dan kartu merah 3, setiap tim mempunyai nilai
maksimal 10 dalam setiap pertandingan. Adanya permainan positif yaitu tim yang
menampilakan permainan menyerang, menimbulkan daya tarik penonton dan
permainan sepakbola positif dapat dilihat dari jumlah peluang serta gol yang

dicetak. Ini beri nilai minimal 1 dan maksimal 10 (PSSI, 2006:28).
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2) Permainan Positif

Kriteria permainan positif ini memiliki tujuan utama untuk memberi
penghargaan kepada tim yang menampilkan permainan menyerang,
menimbulkan daya tarik bagi penonton, permainan positif dapat diihat dara
jumlah peluang untuk mencetak gol, serta gol yang berhasil dicetak tim. Dalam
buku PSSI, 2006:29, menyatakan bahwa aspek-aspek yang dipertimbangkan
dalam penilaian pemainan positif ini adalah (i) Selalu mendorong secara terus
menerus bermain sepakbola positi, dan (ii) selalu terus menerus menghindarkan
bermain sepakbola secara negatif, yang dapat diperinci sebagai berikut:

a) Aspek positif, ditandai dengan (i) selalu bersemangat melakukan
penyerangan lebih banyak dibandingkan bertahan, (ii) pertandingan selalu
berjalan dengan tempo tinggi, (iii) selalu berupaya keras untuk secepatnya
merebut bola dari kaki pemain lawan untuk kemudian mencetak gol dan
meraih kemenangan, dan (iv) terus menerus berupaya mencetak gol
meskipun mtelah dipastikan menang, atau lolos dari babak kualifikasi.

b) Aspek negative, ditandai dengan (i) selalu berupaya memperlambat tempo
permainan, (ii) sengaja membuang-buang waktu, (ii) menerapkan taktik
sepakbola yang buruk, misalnya : bermain kasar atau brutal, dan (iv) banyak
melakukan tindakan-tindakan sandiwara di lapangan atau bermain
“sepakbola gajah”.

3) Menghormati Pemain Lawan

Setiap pemain diwajibkan mematuhi peraturan pertandingan sepakbola,

peraturan kompetisi, menghormati pemain lawan, dan banyak peraturan lainnya.
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Permainan sepakbola adalah olahraga yang wajib membutuhkan sportivitas yang
tinggi dari setiap pemain. Oleh karena itu, kepada pemain tim yang selalu
berlaku sportif dengan selalu menghormati, dan menempatkan pemain lawan
sebagai bagian “sebuah keluarga besar sepakbola” diberikan nilai maksimal 5,
sedangkan angka minimal yang diberikan 1. Tindakan sportif , misalnya
menolong pemain lawan yang sedang cedera, tidak mencetak gol meski ia
mempunyai peluang 100 persen mencetak gol ketika penjaga gawang pemain
lawan cedera dan tidak mampu menjalankan fungsinya. Nilai maksimal hanya
diberikan kepada pemain yang benar-benar memperlihatkan sikap sportif yang
luar biasa.
4) Kepatuhan Kepada Wasit

Setiap pemain wajib menghormati seluruh aparat pertandingan, juga
kepada keempat wasit yang memimpin pertandingan, termasuk tetapi tidak
terbatas pada semua keputusan yang diambil wasit di lapangan. Setiap pemain
wajib mematuhi semua keputusan wasit, sekalipun keputusan itu dinilai salah
dan fatal serta merugikan tim yang secara luar biasa mampu memperlihatkan
rasa hormat yang amat sangat kepada wasit yang berhak mendapatkan nilai 5,

sedangkan nilai minimal yang dapat diberikan adalah 1.



2.5 Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

Klub Sepakbola

!

Pelatih

!

Kepemimpinan

Gaya

Pelatih

26

People-Centered

Otoriter

Task-Oriented.

Demokrasi

Pemain (atlet)

!

1)

2)
3)

4)

Kualitas Permainan

Pemain
Perolehan Kartu
Kuning dan Kartu
Merah
Permainan Positif
Menghormati
Pemain Lawan
Kepatuhan
Kepada Wasit

Gambar 2.1 Kerangka berpikir




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Hasil penelitian dan pembahasan tentang gaya kepemimpinan pelatih

sepak bola terhadap kualitas permainan pemain dalam tim sepakbola dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Gaya kepemimpinan pelatih sepakbola berperan serta dalam
menghasilkan kualitas permainan pemain sepakbola dalam suatu tim.
Gaya kepemimpinan yang diterapkan di Ps Unika dan Ps Unnes adalah
gaya kepemimpinan task oriented, karena memiliki nilai persentase rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan ketiga gaya kepemimpinan yang lain
yaitu otoriter, demokratis dan people centered.

2) Pelatih  yang menggunakan gaya kepemimpinan task oriented
menghasilkan kualitas permainan pemain yang cukup baik. Dilihat dari
nilai rata-rata klub, Ps Unika mempunyai nilai rata-rata 75.105% dan Ps

Unnes mempunyai nilai rata-rata 71.385%.

52 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian

yang telah dilakukan antara lain:
1) Gaya kepemimpinan task oriented hendaknya jangan diterapkan dalam suatu
organisasi yang membutuhkan kekompakan dan kerjasama antar anggota
yang mempunyai tujuan dengan jangka waktu yang lama, namun gaya task

oriented dapat diterapkan kedalam organisasi yang sifatnya sementara atau

56
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3)

4)

57

hanya ingin mencapai tujuan tertentu yang diinginkan pemimpin dan
berjangka waktu singkat.

Untuk para pelatih hendaknya menerapakan gaya kepemimpinan dalam
pelatihannya dengan beberapa sifat gaya kepemimpinan jangan menerapkan
hanya dengan satu gaya kepemimpinan saja, agar anggota dalam klub
tersebut lebih nyaman dan dapat mencapai tujuan dengan cara yang
diterapkan dan hasilnya maksimal.

Untuk peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk penelitian dengan tema yang sama, selain itu penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan tema yang lebih luas lagi terkait dengan kinerja

maupun komunikasi yang terjalin antara pelatih dengan atlet.
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